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ABSTRAK

ENDAH. Pengaruh Penyuluhan Bencana Gempa Bumi Terhadap Kesiapsiagaan
Siswa Sekolah Dasar Negeri 17 Poso. Dibimbing oleh SURIANTO dan
ISMAWATI.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada pertemuan empat
lempeng tektonik yang sangat berpotensi sekaligus rawan bencana gempa bumi.
Bencana alam atau non alam, dapat menyebabkan dampak buruk yang luar biasa
pada kehidupan manusia, terlebih lagi pada anak-anak, yang menjadi golongan
masyarakat paling terdampak dari bencana. Salah satu tempat yang sangat
berbahaya pada saat terjadi bencana gempa bumi dan tsunami adalah sekolah.
Kesiapsiagaan pengurangan resiko bencana sangat diperlukan untuk menghadapi
bencana gempa bumi. Tujuan menganalisis pengaruh penyuluhan bencana gempa
bumi terhadap kesiapsiagaan siswa Sekolah Dasar Negeri 17 Poso. Desain
penelitian adalah Pre-experimental dengan menggunakan metode One Group Pre-
Test Post-Test Design, analisis data menggunakan Uji Wilcoxon. Variabel
Independen Penyuluhan Bencana Gempa Bumi dan Variabel Dependen yaitu
Kesiapsiagaan Siswa, sampel berjumlah 47 responden kelas IV dan V. Hasil
analisis univariate menunjukan kesiapsiagaan gempa bumi sebelum dilakukan
penyuluhan pada kategori siap sebanyak 8 responden (17%), kategori cukup
sebanyak 3 responden (6%), dan kategori kurang sebanyak 36 responden (77%),
dan kesiapsiagaan gempa bumi sesudah dilakukan penyuluhan pada kategori siap
sebanyak 44 responden (94%), dan kategori cukup sebanyak 3 responden (6%).
Hasil uji Wilcoxon menunjukan P value 0,000 <0,05. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah ada pengaruh penyuluhan bencana gempa bumi terhadap kesiapsiagaan
siswa Sekolah Dasar Negeri 17 Poso. Saran sebagai bahan masukan agar dapat
menjadi sekolah siaga bencana, membentuk siswa-siswi siaga bencana di sekolah.

Kata Kunci : Penyuluhan, Kesiapsiagaan Gempa Bumi, Siswa Sekolah Dasar.



ABSTRACT

ENDAH. Influence Of Presentation Regarding Farthquake Toward Readiness Of
Government  Elementary School 17 Poso. Guided by SURIANTO and
ISMAWATIL

Indonesia is archipelago or islands country that placed in the middle of four
tectonic plate. Which risk for earthquake both natural disaster or non natural could
lead great cffect toward human life, especially children who get more worse post
disaster. One of the dangerous place when earthquake and tsunami happened is
school. Readiness for reducing the disaster risk need to face the carthquake itself.
The aim of tis to analys the influence of presentation regarding earthquake toward
readiness of Government Elementary School 17 Poso students. This research used
pre-experimental with one group pre test-post fest design method and data
analysed by Wilcoxon test. Presentation of earthquake as a independent variable
and readiness of students as a dependent variable. Sampling number was 47
students of grade IV and V. Univariate analyses result shown that readiness
toward earthquake before presentation done for ready category only 8 respondents
(17%). moderate category only 3 respondents (6%) and poor category about 36
respondents (77%). And readiness toward carthquake after presentation done that
for ready category about 44 respondents (94%), moderate category only 3
respondents (6%). Wilcoxon test result shown tahat P valwe 0,000 < 0,05,
Concluded that there is influence of presentation regarding earthquake toward
readiness of Government Elementary School 17 Poso students. Suggestion that it
could become disaster readiness school to arange the students alert toward

disaster, ) aN“ﬂiﬂ{j ~
FN o
N 2565
Keywords : Presentation, Readiness Toward Elementary School
Students. -
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada
pertemuan lempeng-lempeng tektonik dunia, yaitu lempeng Euro-Asia di
bagian Utara, lempeng Indo-Australia di bagian Selatan, lempeng Filipina
dan Samudera Pasifik dibagian Timur. Hal tersebut menyebabkan
Indonesia memiliki tingkat kerawanan bencana alam tinggi, seperti letusan
gunung api, gempa bumi, tsunami, banjir, tanah longsor, dan lain
sebagainya. (Pusat Mitigasi Bencana ITB dalam Krishna dan Krishna
2008).

Bencana alam tersebut bisa terjadi kapan saja dan dimana saja, baik
di daratan maupun di lautan sehingga menyebabkan timbulnya korban
jiwa, kerusakan lingkungan, dan kerugian harta benda. Tidak dapat
dipungkiri kalau kemunculan akan terjadinya bencana alam tidak bisa kita
hindari. Untuk itulah pemerintah melakukan upaya pengurangan resiko
bencana dengan dikeluarkannya Undang-Undang tentang penanggulangan
bencana (BNPB 2007).

Earthquake in Haiti—One Year Later—PAHO/WHO Report on the
Health Situation (2011) Untuk sektor kesehatan Haiti, 2010 merupakan
tahun tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Gempa 12 Januari
merenggut nyawa lebih dari 200.000 warga Haiti, termasuk sekitar 300
petugas kesehatan, dan melukai ribuan lainnya, sekaligus menyebabkan
kerusakan serius dan gangguan pada infrastruktur, layanan dan jalur
pasokan kesehatan.

Beberapa kejadian gempa bumi yang terjadi di Jepang dalam
beberapa tahun terakhir dengan intensitas yang cukup besar, seperti pada
tahun 2011 wilayah Tohoku diguncang gempa berkekuatan 9 SR, gempa
terbesar yang pernah dicatat Jepang, bencana tersebut menyebabkan

sekitar 29 ribu orang meninggal dan merusak beberapa reaktor nuklir.
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Kemudian pada tahun 2016 gempa berkekuatan 7,3 SR melanda Kota
Kumamoto, gempa dengan kedalaman 10 kilometer itu menewaskan tiga
orang, menurut stasiun televisi NHK. Gempa telah merusak balai kota
sehingga dikhawatirkan akan rubuh. Kemudian sebuah rumah sakit telah
mengevakuasi semua pasiennya karena kondisi di dalam gedung tak lagi
aman.

Kejadian gempa bumi 12 Mei 2008 di Sichuan, China,
memberikan gambaran besarnya dampak ketika bencana terjadi di jam
sekolah. Gempa berkekuatan 7,9 skala richter itu menewaskan 87.000
orang dengan sedikitnya 5.335 murid. Artinya, sekitar 6% korban tewas
adalah anak-anak sekolah. Berdasar laporan media pemerintah Cina, lebih
dari 7.000 bangunan sekolah runtuh dan menimbun para pelajar dan guru
(Konsorsium Pendidikan Bencana 2011). Berdasarkan data yang didapat
oleh peneliti setiap tahun diperkirakan sekitar 66 juta anak di seluruh
dunia terkena dampak bencana (Fima dan Sudaryono 2012).

Di wilayah Indonesia dapat dideteksi sekitar 4000 gempa bumi
pertahun, sedangkan gempa bumi berkekuatan di atas 5,5 Skala Richter
(SR) dan gempa bumi yang bisa dirasakan oleh manusia, terjadi rata-rata
sekitar 70-100 kali per tahun, dan gempa bumi tektonik yang
menimbulkan kerusakan terjadi antara 1-2 kali per tahun. Sejak tahun
1991 sampai dengan 2011 tercatat telah terjadi 186 kali gempa bumi
tektonik yang merusak (BMKG 2012).

Membuka lagi catatan sejarah gempa-gempa besar yang terjadi di
Pulau Sulawesi, banyak gempa besar tercatat diakibatkan oleh pergerakan
sesar Palu Koro. Seperti pada tahun 1828 terjadi gempa dengan kekuatan
7,9 SR. Kemudian pada tahun 1927, lalu pada tahun 1983 dengan
kekuatan 7,9 SR, lalu pada tahun 1968 dengan kekuatan 7,4 SR.
Kemudian pada tahun 1968 memicu tsunami besar setinggi 10 meter.
Guncangan sesar Palu Koro pada tahun 1996 dengan kekuatan 7,9 SR dan
pada tahun 2012 dengan kekuatan 6,1 SR (blog.act.id 2015). Kejadian
gempa bumi yang belum lama terjadi pada bulan Mei 2017 dengan
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kekuatan 6.6 SR yang tidak haya dirasakan di Poso, tetapi hampir semua
wilayah di Sulawesi Tengah (BMKG 2017).

Bencana baik alam atau non alam, dapat menyebabkan dampak
buruk yang luar biasa pada kehidupan manusia, terlebih lagi pada anak-
anak, yang menjadi golongan masyarakat paling terdampak dari bencana.
Dilansir The Coversation, anak-anak adalah kelompok yang mendapatkan
dampak terbesar akibat bencana di dunia. Setiap tahunnya, lebih dari 100
juta anak di seluruh dunia menjadi korban bencana. Di Amerika Serikat
sendiri, sekitar 14 persen anak telah mengalami bencana di masa kecil.
Salah satu dampak terbesar akibat bencana adalah trauma, trauma biasa
terjadi setelah seseorang melihat kejadian yang mengguncang jiwa dan
mentalnya. Bagi anak-anak, trauma bisa berdampak pada psikis, juga
mungkin mengalami masalah di sekolah dan ketika mereka bersosialisasi,
memilih menyendiri, sulit berkonsentrasi, merasa takut dan cemas dan
berlebihan.

Salah satu tempat yang sangat berbahaya pada saat terjadi bencana
gempa bumi dan tsunami adalah sekolah, karena merupakan salah satu
bangunan vital yang merupakan tempat berkumpul banyak individu,
terutama pada jam sekolah. Bangunan sekolah memiliki kerentanan
terhadap berbagai bahaya, misalnya gempa bumi, banjir, longsor yang bisa
diikuti dengan runtuhnya bangunan dan akhirnya dapat menimbun siswa
yang ada di dalamnya (TDMRC-Unsyiah 2011).

Sekolah dapat berfungsi sebagai media informasi efektif untuk
mengubah pola pikir dan pola perilaku masyarakat dengan memberikan
pendidikan pengurangan resiko bencana di sekolah. Kesiapsiagaan
pengurangan resiko bencana sangat diperlukan untuk menghadapi bencana
gempa bumi disebabkan siswa tingkat sekolah dasar memiliki resiko bila
terjadi bencana gempa bumi, karena kelompok ini masih dalam proses
penggalian ilmu pengetahuan. Siswa yang tidak dipersiapkan secara dini
maka akan menjadi masalah dan tidak boleh diabaikan begitu saja

(Chairummi 2013).


https://theconversation.com/kids-and-disasters-how-to-help-them-recover-59032
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Pada tahun 2010 Kementrian Pendidikan Nasional (pada waktu itu)
mengeluarkan Surat Edaran tentang pengarusutamaan risiko bencana di
sekolah dan pada tahun 2012 Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) mengeluarkan pedoman penerapan sekolah aman. Sementara itu,
di level sekolah terutama di daerah-daerah yang rawan bencana terdapat
kebutuhan sebuah panduan praktis yang dapat menjadi referensi sekolah
dalam membangun sekolah yang siaga bencana.

Sekolah adalah pusat pendidikan yang tidak hanya memberikan
kita ilmu pengetahuan tetapi juga bekal untuk kelangsungan hidup kita,
kesiapsiagaan terhadap bencana merupakan bagian dari keterampilan
untuk kelangsungan hidup kita. Sekolah juga seringkali menjadi tempat
penghubung dan tempat belajar bagi seluruh masyarakat. Anak-anak
merupakan peserta ajar yang paling cepat dan mereka tidak hanya mampu
memadukan pengetahuan baru ke dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga
menjadi sumber pengetahuan bagi keluarga dan masyarakatnya dalam hal
prilaku yang sehat dan aman, yang mereka dapatkan di sekolah.

Di Jepang, pendidikan kebencanaan sudah diterapkan sejak di
bangku sekolah dan masuk kedalam kurikulum nasional. Begitu pula
dengan di Filipina. Hal itu tidak berbeda jauh dari kampus-kampus di
China. Pelatihan dan penyuluhan keselamatan dan darurat bencana
dilakukan di asrama setiap permulaan ajaran baru. Beijing Jiaotong
University, misalnya, selain pendidikan dan pelatihan, kampus ini juga
menyediakan ruang eksibisi tentang pendidikan kebencanaan.

Herdwiyanti (2012) menjelaskan bahwa anak usia sekolah
memiliki kemampuan dan sumberdaya yang terbatas untuk mengontrol
atau mempersiapkan diri ketika merasa takut sehingga sangat bergantung
pada pihak-pihak di luar dirinya supaya dapat pulih kembali dari bencana.
Kerentanan anak-anak terhadap bencana dipicu oleh faktor keterbatasan
pemahaman  tentang  resiko-resiko  disekeliling mereka, yang

mengakibatkan tidak adanya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana.
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Penelitian yang dilakukan oleh Sabri (2014) dengan judul
Pengaruh Pengintegrasian Materi Kebencanaan Ke Dalam Kurikulum
Terhadap Kesiapsiagaan Bencana Gempa Bumi dan Tsunami Pada Siswa
SD Dan Menengah Di Banda Aceh, didapatkan hasil bahwa lebih dari
sebagian siswa SD memiliki pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana
yang masih rendah. Menurut LIPI UNESCO/ISDR (2006) minimnya
pengetahuan untuk memulai gerakan siaga bencana akan menambah
tingginya korban jiwa. Dalam rangka untuk membangun suatu budaya
keselamatan dan kesiapsiagaan anak-anak dan generasi muda pendidikan
kebencanaan perlu lebih lanjut dikembangkan kesiapsiagaan pada tingkat
sekolah dasar.

Sebagai bentuk pengurangan risiko bencana, seharusnya sekolah
menjadi target yang semakin penting untuk menciptakan dan
meningkatkan budaya keamanan yang mencakup pelatithan pemuda untuk
merespon pengetahuan yang luas tentang gempa bumi. Sekolah harus
memainkan peran kunci dalam memberikan informasi dasar (pengetahuan)
tentang potensi bencana (Vladimir 2015).

Oleh karenanya, menjadikan pencegahan bencana menjadi salah
satu fokus di sekolah dengan memberdayakan anak-anak dan remaja untuk
memahami tanda-tanda peringatan bencana dan langkah-langkah yang
dapat diambil untuk mengurangi risiko dan mencegah bencana, merupakan
suatu langkah awal yang penting dalam membangun ketangguhan bencana
seluruh masyarakat. Jadi kesiapsiagaan haruslah menjadi bagian dari
materi yang diberikan dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan
dasar dan menengah (PPSSB 2013).

Salah satu bentuk pendidikan pada siswa adalah lewat penyuluhan
kesehatan dimana penyuluhan yang dapat diberikan adalah penyuluhan
tentang gempa bumi. Menurut Azwar A dalam Fitriani (2010), penyuluhan
kesehatan adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara

menyebarkan pesan, menanamkan keyakinan sehingga masyarakat tidak
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saja sadar, tahu, dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu
anjuran yang ada hubungan dengan kesehatan.

Media penyuluhan yang dapat digunakan untuk menarik perhatian
siswa yaitu dapat menggunakan gambar yang dimodifikasi dengan tulisan.
Gambar dapat menimbulkan kreatifitas siswa yang beragam dalam
membahasakan. Keunggulan dengan gambar dapat memperjelas suatu
permasalahan dengan melihat gambar yang jelas dan sesuai dengan pokok
bahasan. Siswa akan lebih jelas terhadap suatu pokok bahasan atau materi
yang disampaikan (Zulaekah 2012).

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah dalam Wati
(2011) menjelaskan bahwa sasaran promosi kesehatan adalah anak sekolah
terutama kelas IV dan V SD/Sederajat. Siswa pada kelas IV dan V
merupakan kelompok umur yang mudah menerima pembaharuan atau
terobosan baru dan mempunyai keinginan kuat untuk menyampaikan
pengetahuan dan informasi yang diterimanya kepada orang lain.

Berdasarkan pengambilan data awal yang dilakukan pada tanggal
12 Februari 2019, menurut laporan dari BPBD Poso bahwa telah terjadi
gempa bumi dangkal dengan kekuatan 6.6 SR pada tanggal 29 Mei 2017
wita, dalam kejadian gempa tersebut tidak menimbulkan korban jiwa,
tetapi menimbulkan kerusakan infrastruktur fasilitas umum dan rumah
penduduk, dengan total rusak sebanyak 514 bangunan rumah penduduk,
rusak berat 100 bangunan, rusak ringan 414 rumah, dan juga kerusakan
pada tempat ibadah, sekolah dan lain-lainnya dengan jumlah 45 bangunan,
kerusakan tersebut terjadi pada beberapa daerah disekitaran Kabupaten
Poso. Menurut hasil wawancara yang telah di lakukan kepada pihak BPBD
Poso mengatakan bahwa pihak mereka belum pernah melakukan program
yang berkaitan dengan gempa bumi, baik penyuluhan mengenai
Kebencanaan Gempa Bumi pada pelajar maupun masyarakat di Kota Poso.

Kejadian gempa bumi yang terjadi pada tanggal 29 Mei 2018
merusak sejumlah bangunan dan salah satu bangunan penting yaitu

sekolah dengan dengan total kerusakan pada sekolah sebanyak 12
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bangunan, namun tidak menimbulkan korban jiwa atau korban terluka
dikarenakan kejadian gempa tersebut terjadi pada malam hari. Akan terjadi
masalah jika terdapat korban jiwa terutama pada anak-anak usia sekolah
yang dikarenakan ketidaktahuan dalam kesiapan menghadapi gempa bumi,
anak-anak akan mudah terluka, sehingga mereka seharusnya mendapatkan
informasi agar terhindar dari risiko keparahan. Dalam hal ini sebagai
seorang perawat memiliki peran dalam memberikan informasi sebagai fase
pre bencana atau tindakan yang dapat dilakukan sebelum kejadian gempa
bumi terjadi dengan perawat ikut terlibat dalam memberikan penyuluhan
ataupun simulasi persiapan menghadapi ancaman bencana. Dengan peran
tersebut perawat bertindak dalam tindakan preventif sebagai pencegahan,
yang mana jika tidak dilakukan pencegahan dapat menimbulkan masalah
hingga bahaya, seperti akan banyaknya korban jiwa anak SD yang
termasuk sebagai kelompok rentan. Masalah lainnya selain dari banyaknya
korban terluka cidera adalah trauma atau masalah psikologis seperti
kecemasan, sehingga dengan diberikan penyuluhan untuk anak SD bisa
menjadikan pengetahuan yang dimiliki dapat mempengaruhi sikap dan
kepedulian untuk siap siaga dalam mengantisipasi dan mampu membuat
anak bisa mengambil sikap jika terjadi bencana serta dapat mengurangi
kecemasan anak karena mereka telah memahami bagaimana harus
mengambil sikap dan kesiapan saat terjadi gempa bumi.

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan staff guru yang
dilakukan pada tanggal 9 Februari 2018 di SDN 17 Poso, bahwa di SD
tersebut belum pernah dilakukan penyuluhan mengenai kesiapsiagaan
gempa bumi maupun penyuluhan lainnya. Menurut salah satu guru, bahwa
pada tahun 2001 Kepala Sekolah terdahulu pernah diundang untuk
menghadiri workshop Kebencanaan Gempa Bumi di Kota Bandung lalu di
sosialisaikan kepada seluruh siswa-siswinya, akan tetapi sampai saat ini
kegiatan sosialisasi tersebut tidak lagi dilakukan, dan siswa-siswi juga
mengatakan bahwa mereka belum pernah mendapatkan ataupun mengikuti

penyuluhan terkait sebelumnya, mereka juga mengatakan tidak tahu apa
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yang harus dilakukan saat gempa terjadi ataupun pencegahan resiko yang
dapat dilakukan. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, belum
ada perubahan yang dilakukan oleh pihak sekolah, baik terhadap sekolah
maupun kepada peserta didiknya terkait sosialisai gempa bumi, seperti
membuat jalur evakuasi maupun titik kumpul yang aman bagi siswa-
siswinya serta belum diadakannya penyampaian rutin sosialisasi gempa

bumi yang terjadwal.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti membuat rumusan
masalah penelitian, yaitu : “Apakah ada pengaruh penyuluhan bencana
gempa bumi terhadap kesiapsiagaan siswa Sekolah Dasar Negeri 17 di

Poso?”

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Dianalisisnya ada pengaruh penyuluhan bencana gempa bumi

terhadap kesiapsiagaan siswa Sekolah Dasar Negeri 17 di Poso.

1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.3 Diidentifikasinya kesiapsiagaan siswa Sekolah Dasar
Negeri 17 Poso sebelum diberikan penyuluhan.
1.3.4 Diidentifikasinya kesiapsiagaan siswa Sekolah Dasar

Negeri 17 Poso setelah diberikan penyuluhan.

Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi [lmu Pengetahuan (Pendidikan)
Manfaat bagi ilmu pengetahuan dapat mengembangkan penelitian
yang terkait agar lebih beragam dan dapat dijadikan acuan untuk

dikembangkan dalam dunia pendidikan mengenai kebencenaan
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maupun bagi peneliti berikutnya, khususnya pada penelitian
kebencanaan mengenai kesiapsiagaan gempa bumi.

Bagi Masyarakat

Manfaat bagi masyarakat dimana responden dalam penelitian ini
juga termasuk kelompok masyarakat, yaitu dapat diterapkan dan
menjadi ilmu saat gempa terjadi, serta dapat di sharing ke
masyarakat lainnya agar mengurangi resiko keparahaan saat
bencana terjadi.

Instansi Tempat Meneliti

Manfaat bagi tempat penelitian yaitu Sekolah Dasar Negeri 17
Poso dapat dijadikan sebagai wawasan tambahan bagi siswa-
siswinya yang didapatkan diluar dari materi umum yang diberikan
dari pihak sekolah. Menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai kesiapsiagaan siswa-siswi terhadap kejadian bencana

gempa bumi.
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